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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN OPEN ENDED DITINJAU DARI
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
(Studi pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar
Kabupaten Lampung Tengah Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

SOFAN IRAWAN

Penelitian eksperimen semu ini didasari oleh fakta bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di Indonesia khususnya di SMP Negeri 1 Terbanggi
Besar masih rendah sehingga diperlukan suatu pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan desain
post-test only control group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2022/2023 sejumlah 215
orang yang terdistribusi dalam 7 kelas dengan kemampuan yang relatif sama.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII A — VIII B yang dipilih dengan
teknik purposive sampling, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teknik Tes, Teknik Analisis Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Tanda untuk Median, Uji U dan Uji Z. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan uji tanda untuk median diperoleh nilai
p-value = 0,000001 < 0,05 yang berdasarkan definisi efektivitas dalam penelitian
ini, hasil ini menunjukkan ketidakefektifan pembelajaran Open Ended yang
digunakan. Akan tetapi, berdasarkan hasil Uji U terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh fakta bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas
Eksperimen dan kelas kontrol apabila ditinjau dari median kedua kelas tersebut.

Kata kunci: efektivitas, open ended, kemampuan pemecahan masalah
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam zaman yang
semakin modern ini, pendidikan merupakan modal yang harus kita miliki
dalam menghadapi tuntutan zaman. Maju mundurnya suatu bangsa
dipengaruhi oleh faktor kualitas pendidikan, yakni jika pendidikan dalam suatu
bangsa itu baik, maka akan dapat mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas baik dalam segi spiritual, intelegensi dan keterampilan. Selain itu,
pendidikan merupakan proses yang penting dalam mencetak generasi bangsa

selanjutnya.

Menurut Notoatmodjo (2003: 16) Pendidikan adalah segala upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau
masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku
pendidikan. Oleh karena pelaku pendidikan di Indonesia adalah Pemerintah
yang terkait dengan Undang-Undang yang tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar alinea ke-IV, maka pelaku pendidikan di Indonesia
mengharapkan agar menghasilkan kehidupan bangsa yang cerdas dan bebas

dari kebodohan.
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Dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah melakukan
berbagai upaya, salah satunya adalah secara sukarela memberikan ruang
kepada PISA (The Programme for International Student Asessment) untuk
senantiasa mengevaluasi hasil capaian siswa agar dapat menjadi refleksi
kebijakan pendidikan di era globalisasi (Indah, 2019). PISA adalah lembaga
internasional yang memiliki tujuan untuk mengukur literasi matematika, salah
satu komponen dalam literasi matematika adalah kemampuan pemecahan

masalah matematika (OECD ilibrary | PISA, t.t.).

Berdasarkan Keputusan Mendikbudristekdikti No. 56 tahun 2022, terdapat
beberapa mata pelajaran yang termasuk ke dalam mata pelajaran wajib,
Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib tersebut. Menurut James
dan James (1972), matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis dan geometri. Matematika tidak bisa dipisahkan dari
pemecahan masalah, dan diketahui bahwa lima standar kemampuan
matematika yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah,
penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, dan representasi (NCTM,
2000). Hal ini juga sejalan dengan temuan peneliti pada 25 Desember 2022,
diperoleh setidaknya 15.800 Pembahasan tentang Kemampuan Pemecahan
Masalah yang tertuang di Google Scholar. Artinya dengan pembahasan
sebanyak ini, menunjukkan bahwa Kemampuan Pemecahan Masalah menjadi

pembicaraan yang penting yang dilihat oleh Peneliti.

Dalam Pemecahan Masalah, Proses berfikir siswa membutuhkan perhatian
guru untuk membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya dalam konteks kehidupan nyata maupun konteks matematika
(Ulya dkk, 2014). Berdasarkan pernyataan yang dikutip oleh O’Brien dari

National Council of Teachers of Mathematics, mendefinisikan pemecahan
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masalah sebagai keterlibatan dalam suatu tugas yang metode penyelesaiannya
tidak diketahui sebelumnya. Dalam rangka untuk mencari penyelesaiannya,
peserta didik harus mendatangkan pengetahuan mereka, dan melalui proses ini,
mereka akan sering mengembangkan pemahaman matematika yang baru

(O’Brien: 2011:147-148).

Berdasarkan hasil PISA 2018, sebanyak 71,9% dari sampel yang diteliti pada
siswa Indonesia berada di level 1 ke bawah (dari 7 level) OECD untuk
kategori matematika. Dengan skor 379 dari rata-rata OECD 487 (OECD,
2019). Yang dimana kemampuan pemecahan masalah adalah satu indikator
yang dinilai dalam kategori ini. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih rendah apabila ditinjau
dari Interpretasi hasil PISA. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga
terjadi di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar kabupaten Lampung Tengah, hal ini
didasarkan kepada wawancara yang dilakukan secara daring dengan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum yang juga sekaligus guru matematika, ibu
Venny Fatmawati. Beliau menuturkan bahwa persentase kemampuan

pemecahan masalah di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar masih rendah.

Menurut pernyataan Aljaberi & Gheit (2016: 33) yang mendefinisikan
pemecahan masalah dalam matematika seperti mencoba untuk mencapai hasil
tertentu dengan metode yang belum jelas. Dengan demikian, kita harus
mengerahkan upaya dan usaha yang besar untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Upaya yang diharapkan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dengan menyelenggarakan pembelajaran yang efektif
berupa pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide-idenya
sehingga siswa dapat mengoptimalkan kemampuan mereka dan berimbas
kepada terbentuknya siswa aktif dalam membangun kemampuan pemecahan
masalah matematika. Mengacu kepada hal tersebut, maka model pembelajaran

yang diharapkan dalam membangun kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa adalah Model Pembelajaran Open Ended. Menurut Lestari
dan Yudhanegara (2017: 42) Pembelajaran Pendekatan Open Ended lebih
mengedepankan proses di bandingkan hasil. Hal ini sejalan dengan Konsep
Pemecahan Masalah yang mengedepankan usaha untuk mencapai hasil yang

diinginkan sebagaimana dengan paragraf sebelumnya.

Banyak peneliti yang meneliti tentang hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah dengan konsep pembelajaran Open Ended, beberapa
contoh yang menggambarkan kebermanfaatan dari pembelajaran Open Ended
adalah Penelitian oleh Puspitasari, dkk (2014) menunjukkan bahwa
pembelajaran Open Ended lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Sejalan dengan Puspitasari, Dewi (2018) juga
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Open Ended efektif ditinjau

kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, akhirnya terbentuk dugaan model
pembelajaran Open Ended efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematika. Sehingga perlu dilakukan penelitian berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Open Ended ditinjau dari kemampuan pemecahan

masalah” yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Matematika Open Ended efektif
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah peserta didik?

2. Apakah model pembelajaran Matematika Open Ended lebih baik daripada
model pembelajaran Konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan

masalah?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika Open Ended ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah peserta

didik siswa kelas VIII SMPN 1 Terbanggi Besar

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi dalam pendidikan matematika berkaitan dengan
pembelajaran matematika Open Ended dan efektivitasnya dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

2. Manfaat Praktis

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai efektivitas model pembelajaran Open
Ended ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan

pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effectiveness yang berarti ukuran
keberhasilan atas sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Kamus
Oxford). Menurut Mulyasa (2003), efektivitas adalah adanya kesesuaian
antara orang yang melakukan tugas dengan sasaran atau hasil yang ingin
dituju. Efektivitas berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat
pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau

perbandingan antara hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.

Apabila efektivitas dikaitkan dengan pembelajaran, Miarso (2004)
mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar
mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau
dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi,
”doing the right things”. Sedangkan menurut Supriyono (2014),
Efektivitas Pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil untuk semua
komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai sebuah tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif akan membawa dampak yang

baik sekaligus bermanfaat dalam proses belajar siswa.

Berdasarkan pengertian di atas, maka Efektivitas Pembelajaran bisa

disimpulkan sebagai ukuran yang berhubungan dengan tingkat
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ketercapaian tujuan pendidikan dan keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan oleh satuan pendidikan, serta proses yang terjadi di dalamnya.
Dalam penelitian ini, pembelajaran dikategorikan efektif apabila siswa
mencapai standar nilai yang sudah ditetapkan dalam satuan pendidikan
dalam hal ini SMPN 1 Terbanggi Besar, standar nilai yang ditetapkan

tersebut adalah kriteria ketuntasan maksimal.

Pembelajaran Matematika Open Ended

Manusia adalah makhluk yang dikaruniai potensi kreatif dalam dirinya,
potensi itu dapat memberikan manfaat dalam kehidupan manusia selama
keberadaannya mampu dikembangkan dengan baik dan maksimal (Rusdi,
2017). potensi kreatif inilah yang pada akhirnya menjadikan manusia
seharusnya mampu menggunakan akalnya wuntuk menyelesaikan
permasalah-permasalahan yang diberikan dengan kemampuan pengalaman

dan potensi intelektual yang dia miliki dengan cara mereka sendiri.

Menurut Hashimoto dalam Nurina (2015) pendekatan Open Ended
merupakan pendekatan yang diawali dengan masalah tidak lengkap dan
pembelajaran dilakukan dengan berbagai pendekatan (prosedur) dalam
menyelesaikan masalah untuk memberikan pengalaman dalam
memberikan sesuatu yang baru melalui penggabungan pengetahuan
sebelumnya. Menurut Hannafin, dkk (1994) Pembelajaran Open Ended
mengarah kepada proses yang dimana maksud dan tujuan dari siswa secara
unik ditetapkan dan dikejar (untuk dicapai). Hal ini melibatkan determinasi
dari siswa untuk apa yang harus dipelajari, bagaimana cara
mempelajarinya, kapan tujuan pembelajaran akan tercapai, dan bagaimana
urutan langkah-langkah yang akan dilakukan. Oleh karena itu, terdapat
perbedaan mendasar antara pembelajaran Open Ended dengan

pembelajaran terarah yaitu pada siapa yang menentukan apa yang akan
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dipelajari dan langkah apa yang diambil untuk meneruskan pembelajaran.
Sedangkan menurut Suyatno (2009) Model Pembelajaran Open Ended
adalah pembelajaran dengan masalah terbuka, artinya pembelajaran yang
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara dan solusinya
juga bisa beragam. Contoh dari permasalahan terbuka yang dimaksud
diberikan oleh Mardayanti, dkk (2016) sebagai berikut: Bu Wati dan Bu
Yeni pergi ke butik penjualan songket Palembang untuk membeli songket
khas Palembang. Bu Wati membeli dua buah songket Limar dan dua buah
Songket berakam seharga Rp. 9.900.000,-. kemudian bu Nosi juga akan
membeli songket di Butik yang sama. Bu Nosi memiliki uang sejumlah
Rp. 30.000.000,-. Menurut bu Nosi uang yang dimilikinya sudah cukup
banyak untuk membeli 10 buah songket. Tetapi menurut bu Wati uang bu
Nosi tidak cukup untuk membeli hingga 10 buah songket. Namun,
menurut bu Yeni, uang bu Nosi cukup tergantung jenis songket yang akan
dibelinya. Siapakah yang mengatakan benar? Mengapa? Berikan

alasanmu!

Sebagaimana halnya pembelajaran pada umumnya, terdapat langkah-

langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Open Ended sebagaimana yang dituliskan oleh

Lestari dan Yudhanegara (2017), langkah-langkah pendekatan Open Ended

adalah sebagai berikut:

1) Open Ended Problems, yaitu siswa diberikan masalah terbuka yang
memiliki lebih dari satu jawaban benar atau metode penyelesaian

2) Constructivism, yaitu siswa mencari pola untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan

3) Exploration, yaitu siswa menyelesaikan masalah melalui kegiatan
eksplorasi

4) Presentation, yaitu siswa menyajikan hasil temuannya



9

Sedangkan langkah-langkah yang perlu diambil guru didalam

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Open Ended adalah:

1) Menghadapkan siswa pada masalah terbuka dengan menekankan
bagaimana siswa mencapai sebuah solusi

2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi
permasalahannya sendiri

3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai
penyelesaian dan jawaban yang beragam

4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya

Beberapa keunggulan dan kelemahan pembelajaran dengan pendekatan
Open Ended menurut Suherman dkk adalah Siswa berpartisipasi lebih aktif
dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan idenya, siswa memiliki
kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan matematik secara komprehensif, siswa dengan kemampuan
matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka
sendiri, siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan, dan siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan
sesuatu dalam menjawab permasalahan. Sedangkan kelemahan dalam
pembelajaran Open Ended adalah membuat dan menyiapkan masalah
matematika yang bermakna bagi siswa bukanlah pekerjaan mudabh,
mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
permasalahan yang diberikan, siswa dengan kemampuan tinggi bisa
merasa ragu dan mencemaskan jawaban mereka, dan mungkin ada
sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak

menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

Jadi pembelajaran Open Ended diartikan sebagai pembelajaran yang

menyajikan  masalah  terbuka  sehingga memungkinkan siswa
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menyampaikan gagasan yang timbul dalam fikirannya sehingga dapat
mengoptimalkan ~ potensi  intelektualnya ~ dalam  menyelesaikan

permasalahan diberikan.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). Krulik and Rudnick (1995)
mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah sebagai seorang individu
berarti dalam menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang sudah ada
sebelumnya telah disintesis dan diterapkan kepada situasi yang baru dan
berbeda. Polya dalam Hudoyo (2003) menyatakan pemecahan masalah
adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu
tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Berdasarkan pernyataan di
atas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan mencari jalan keluar dari suatu kesulitan dan mengoptimalkan

kemampuan untuk menghadapi situasi yang baru dan berbeda.

Berdasarkan Polya (Nilamsari, 2021), indikator dari pemecahan masalah
adalah:

(1) Memahami masalah

(2) Menyusun rencana penyelesaian

(3) Melaksanakan rencana penyelesaian

(4) Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian

Menurut Astutiani, dkk (2019) ada beberapa karakteristik pemecahan
masalah dalam matematika, yaitu (1) strategi yang tepat diperlukan dalam
memecahkan masalah; (2) memiliki pengetahuan penting dalam
menghasilkan solusi yang benar; (3) tingkat keterampilan dalam

pemecahan masalah yang benar-benar mempengaruhi akurasi dan
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kesesuaian hasil yang diperoleh dalam melakukan pemecahan masalah; (4)
pemecahan masalah tidak didasarkan pada memori yang dimiliki; (5)
setiap masalah memiliki strategi yang unik; (6) berbagai pendekatan harus
dipelajari dan dipahami untukmenghasilkan pemecahan masalah yang
tepat dan sesuai harapan; (7) pengetahuan dan keterampilan dalam
menerapkan konsep matematika dan prinsip-prinsip yang telah dipelajari

benar-benar membantu untuk memecahkan masalah.

B. Definisi Operasional

1. Efektivitas Pembelajaran adalah ukuran keberhasilan pembelajaran
matematika di kelas sehingga mencapai nilai statistik kelas (rata-rata atau

median) sebesar nilai KKM.

2. Pembelajaran Matematika Open Ended adalah pembelajaran yang
menyajikan  masalah  terbuka sehingga memungkinkan siswa
menyampaikan gagasan yang timbul dalam fikirannya sehingga dapat
mengoptimalkan  potensi  intelektualnya ~ dalam  menyelesaikan
permasalahan diberikan dengan langkah-langkah pendekatan yaitu
Pemberian Open Ended Problems, Constructivism, Exploration, dan

Presentation.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampuan mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan menyelesaikan permasalahan tidak rutin di
dalam matematika, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat
dicapai. Indikator dalam pemecahan masalah adalah mengidentifikasi
masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah

sesuai dengan rencana, mengevaluasi jawaban.
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Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar matematika
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan dilakukan pembelajaran
dengan pendekatan Open Ended pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol seperti yang dilakukan oleh guru pada

umumnya.

Di dalam pembelajaran matematika yang ada sekarang, siswa cenderung
hanya mengikuti apa yang guru sampaikan, tetapi tidak berusaha
memecahkan masalah dengan ide nya sendiri, atau jika sedikit berbeda
dengan yang cara berpikir guru, siswa cenderung disalahkan. Sehingga
memaksa siswa harus mengikuti apa yang tertulis dalam buku teks pelajaran,
oleh karenanya muncul istilah siswa yang berorientasi kepada buku pelajaran
atau textbook. Karena terbentuk siswa yang textbook ini, akibatnya banyak
siswa tercipta menjadi siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang minim. Padahal masing-masing siswa diberikan cara berpikir yang
berbeda dan beragam, sehingga pendekatan pemecahan masalah pun tidak
boleh hanya satu jalan penyelesaian, tetapi guru/pengajar harus memberi
kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan yang sudah

dimilikinya selama tidak terlepas dari materi pembelajaran.

Oleh sebab itu, perlu ada gagasan baru dalam pembelajaran matematika,
yang selama ini hanya terfokus kepada guru yang mengakibatkan siswa takut

mencoba ide sendiri, untuk lebih berfokus kepada siswa.

Salah satu model pembelajaran yang bisa memberikan peluang kepada siswa
untuk menuangkan idenya secara lebih leluasa adalah pembelajaran
matematika Open Ended, dimana pembelajaran Open Ended dimulai dengan

memberikan permasalahan terbuka untuk jawaban siswa yang lebih beragam.
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Pada akhirnya siswa menampung banyak pengetahuan dari pembahasan soal
berbeda yang diakhir pembelajaran dia simak dari temannya. Sehingga
diharapkan pembelajaran Open Ended ini tidak membatasi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah baru yang tidak rutin
dikarenakan penemuan algoritma yang beragam, dan hasilnya diharapkan
siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik
dikarenakan terdapat banyak perbendaharaan algoritma dalam strategi

pemecahan masalah matematis.

Tahapan pembelajaran yang dilakukan disini adalah dengan membagi siswa
kelas menjadi beberapa kelompok kecil, kemudian diberikan lembar kerja
siswa yang berisi permasalahan-permasalahan yang lalu difikirkan masing-
masing oleh siswa penyelesaiannya. Kemudian di komunikasikan didalam
kelompok mereka dan dipresentasikan di dalam kelas. Sehingga akan tercipta
jawaban yang beragam. Penelitian tentang efektivitas pembelajaran
matematika Open Ended ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat, dimana variabel bebasnya adalah pembelajaran matematika Open
Ended dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Dengan demikian, diharapkan melalui model pembelajaran Open Ended ini,
siswa menjadi lebih berani menulis idenya yang berbeda dari sebelumnya,
sehingga pada akhirnya terbentuk diri siswa yang mempunyai kemampuan

pemecahan masalah yang tinggi.

Adapun kerangka pikir ditunjukan oleh Gambar 2.1 pada halaman

selanjutnya.
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Siswa kurang kesempatan untuk mengeksplorasi ide baru dikarenakan
pembelajaran yang cenderung berorientasi kepada guru

- =

Pembelajaran Open Ended mengakomodasi siswa untuk memaksimalkan
potensi yang dimiliki dengan membiarkan siswa mencoba ide mereka
sendiri

Perbendaharaan Algoritma penyelesaian semakin beragam sehingga
apabila ditemukan masalah baru, siswa berani mencoba ide diluar

kebiasaan

Kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik daripada
sebelumnya

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pikir

Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa siswa SMPN 1 Terbanggi
Besar kelas VIII semester ganjil tahun 2022/2023 memperoleh materi yang

sama dan sesuai dengan satuan pendidikan
Hipotesis Penelitian

1. Median nilai populasi kelas dengan pembelajaran matematika Open Ended

efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 1

Terbanggi Besar.
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2. Median nilai populasi kelas dengan pembelajaran Matematika Open
Ended lebih baik dari nilai rata-rata populasi kelas pembelajaran

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 di
SMPN 1 Terbanggi Besar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII sebanyak 215 orang yang terdistribusi dalam 7 kelas dari VIII-A
sampai VIII-G. Dari 7 kelas tersebut dipilih 2 kelas dan hasil wawancara
dengan wakil kepala sekolah diperoleh informasi bahwa distribusi kemampuan

siswa kelas VIII-A sampai kelas VIII-G cenderung homogen.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dengan teknik Purposive Sampling kelas
VIII-A dan VIII-B sebagai sampel, dengan VIII-B sebagai kelas eksperimen
dengan pembelajaran Open Ended dan VIII-A sebagai kelas kontrol dengan

pembelajaran Konvensional.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat melibatkan dua variabel, dengan satu variabel
bebas yaitu pembelajaran matematika Open Ended dan satu variabel terikat
yaitu kemampuan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan ini
merupakan penelitian semu (quasi experiment). Mengacu pada hipotesis
penelitian dan populasi maka desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonequivalent control group design yang diambil dari Donald (2009).
desain penelitian ini adalah desain yang hampir mirip pada penelitian

sesungguhnya model post test only.



Tabel 3.1. Desain Penelitian Model Posttest Only Control Group Design
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Kelas Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0] E:
Kontrol C E,
Keterangan:

E; : Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

E, : Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

O : Pembelajaran Matematika Open Ended

C : Pembelajaran Matematika Konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Perencanaan

(1) Melaksanakan Observasi awal untuk melihat karakteristik populasi

(2) menentukan sampel penelitian

(3) menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian

(4) menyusun proposal penelitian

(5) menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan

digunakan dalam penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

(1) melaksanakan

konvensional serta melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta

pembelajaran

matematika  Open

(2) memberikan tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis

3. Tahap akhir

(1) mengumpulkan data hasil tes peserta didik

(2) mengolah dan menganalisa data yang diperoleh

(3) membuat laporan hasil penelitian

Ended dan



18

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif adalah data
hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Teknik yang dilakukan dalam
pengumpulan data ini adalah Teknik Tes. Pengambilan data dilakukan
sebanyak satu kali yaitu pada saat Tes. instrumen tes yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah tes uraian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
Instrumen tes dan Instrumen Non Tes. Dimana Instrumen Tes adalah Perangkat
Pembelajaran yang digunakan untuk memberikan perlakuan dan juga sebagai
instrumen pengumpulan data. Perangkat Pembelajaran dalam Penelitian ini
adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang penulis gunakan diambil dari Penelitian Juniati
dari UIN Syarif Kasim Riau (2021) dengan sedikit perubahan. Sedangkan
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes yang penulis gunakan diambil dari Penelitian Rusmala Dewi dari
UIN Raden Fatah Palembang (2016). Instrumen tes yang digunakan adalah
instrumen tes penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa pada berupa tes
uraian pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan
indikator penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu:
Pemahaman Masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, menyusun

solusi, dan memeriksa kembali.

Adapun rubrik pedoman penskoran dari soal tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 3.2 halaman selanjutnya.
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Indikator Kemampuan

menyelesaikan masalah

sebagian informasi saja yang benar

Pemecahan Masalah Respon Skor
Mengidentifikasi masalah, - Tidak mengerti sama sekali masalah yang dimaksud 0
memahami masalah dengan - Tidak mengerti sebagian masalah dengan
benar, menyebutkan apa yang |menyebutkan sebagian apa yang diketahui dan tidak 1
diketahui dan ditanya dalam menyebutkan apa yang ditanyakan dari masalah
masalah - Tidak mengerti sebagian masalah dengan

menyebutkan sebagian apa yang diketahui dan
menyebutkan apa yang ditanyakan dari masalah 2
- Mampu mengidentifikasi masalah dengan benar dan
tepat
3
Merencanakan pemecahan - Tidak merencanakan masalah sama sekali 0
masalah, menyatakan dan - Merencanakan penyelesaian masalah tetapi tidak 1
menuliskan model atau rumus |benar
yang digunakan untuk - Merencanakan penyelesaian masalah tetapi hanya 2

- Mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan| 3
benar dan tepat
Menyelesaikan masalah sesuai - Tidak mampu menyelesaikan masalah sama sekali 0
dengan rencana, melakukan - Menyelesaikan masalah tetapi tidak sesuai rencana
operasi hitung dengan benar - Menyelesaikan sebagian dari masalah 1
- Mampu menyelesaikan masalah dengan benar dan
tepat 2
3
Mengevaluasi, mengecek - Tidak mengecek perhitungan masalah sama sekali 0
kembali perhitungan yang - Mengecek perhitungan masalah tetapi kurang tepat 1
diperoleh - Dapat mengecek perhitungan masalah dengan tepat
2

Sumber: diadaptasi dari Purnamasari dan Setiawan (2019)
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Menurut Khaerudin (2015) penilaian tes uraian lebih sulit daripada tes
objektif, hal ini dikarenakan tes uraian belum mempunyai standar yang khusus
dalam penilaian, oleh karena itu diperlukan pengujian item-item soal tersebut
baik dari sisi wvaliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran maupun daya

pembedanya. Berikut akan dijabarkan poin-poin tersebut:

1. Validitas Instrumen

Validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, keshahihan atau
keabsahan. Apabila kata valid itu dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat
pengukur, maka sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan
secara tepat, secara benar, secara shahih, atau secara absah dapat mengukur

apa yang seharusnya diukur (Sudijono, 1991).

Validitas yang akan diukur dalam penelitan ini adalah wvaliditas item,
pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian butir
tes dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi serta
disesuaikan dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
terhadap soal-soal agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Peneliti
menggunakan Instrumen Tes oleh Penelitian Dewi (2016) yang sudah valid

secara ahli dan juga Uji Coba empiris menunjukkan bahwa keempat soal

sudah valid.

2. Reliabilitas Instrumen

Menurut Purwanto (2010) realibilitas adalah ketatapan atau ketelitian suatu
alat evaluasi. Suatu tes atau alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat
dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif. Artinya suatu tes memiliki
keterandalan apabila digunakan tes berulang-ulang memiliki hasil yang

sama (Thoha, 1996). rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien
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realibilitas (r1;)) digunakan rumus cronbach-alpha, hal ini berdasarkan

pendapat Arikunto (2011: 109) yaitu:

-5

rnz(

n—1 S
Keterangan:
n = Banyaknya butir soal

S? = Varians sampel butir soal ke-i

S? = Varians total skor

Tabel 3.3. Koefisien Realibilitas

Koefisien Realibilitas Keterangan
0,81 <rl11<1,00 sangat tinggi
0,61 <r11<0,80 tinggi
0,41 <rl11<0,60 cukup
0,21 <r11<0,40 rendah

0,01 <rl11<0,20

sangat rendah

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti terhadap data nilai

uji coba yang diperoleh Dewi (2016), diperoleh nilai r;; = 0,755 yang

dimana berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa Koefisien Realibilitas

mempunyai kriteria Tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.2 Halaman 115.

3. Tingkat Kesukaran

Azwar (2006:129) mengatakan bahwa tingkat kesukaran butir soal adalah

proporsi antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan

benar dengan banyaknya peserta tes. Cara yang digunakan untuk

menghitung apakah suatu soal tersebut sulit atau mudah adalah dengan

menghitung indeks kesukaran item.
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Berdasarkan Arifin (2012), rumus yang digunakan untuk menghitung

indeks kesukaran soal (TK) adalah sebagai berikut:

Rata— Rata
TK= ; ,
Skor maksimum tiap soal

kriteria tingkat kesukaran soal menurut arifin disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 3.4. Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran (TK) Keterangan
TK = 0,00 sangat sukar
0,00 < TK <0,29 sukar
0,30<TK <0,69 sedang
0,70< TK <0,99 mudah
TK = 1,00 sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti terhadap data

uji coba yang dilakukan oleh Dewi (2016), diperoleh 2 soal memiliki

kriteria sedang dan 2 soal memiliki kriteria mudah. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 Halaman 116.

4. Daya Pembeda

Menurut Ngalim Purwanto, Daya pembeda suatu soal tes adalah

bagaimana kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswa yang

termasuk kelompok pandai (upper group) dengan siswa-siswa yang

termasuk kelompok kurang (lower group). Indeks daya pembeda dihitung

atas dasar pembagian kelompok menjadi dua bagian yaitu kelompok atas

dan kelompok bawah. Indeks daya pembeda didefinisikan sebagai proporsi

antara jawaban benar kelompok atas dan proporsi jawaban benar
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kelompok bawah. Pembagian kelompok ini dapat dilakukan dengan
metode yang paling banyak dipakai adalah dengan menentukan 27%
kelompok atas dan 27% kelompok bawah. (Sudijono)

Menurut Arikunto, rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya

pembeda (DP) adalah:

KA_XKB

skor maksimum

keterangan:

Xka = Rata-rata kelompok atas

Xkg = Rata-rata kelompok bawah

Interpretasi indeks daya pembeda dalam bentuk kualitatif menurut

Arikunto (2011: 213) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5. Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda (DP) Keterangan
-1,00 < DP <-0,01 sangat buruk

0,00 < DP < 0,20 buruk

0,21 <DP<0,30 cukup

0,31 < DP <0,70 baik
0,71 <DP<1,00 sangat baik

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti terhadap data nilai
uji coba yang diperoleh oleh Dewi (2016), diperoleh instrumen memiliki
nilai daya pembeda yang baik. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.4 Halaman 116.

. Teknik Analisis Data

Setelah kedua kelas dilakukan tindakan yang berbeda, selanjutnya data

yang terkumpul dianalisis untuk diolah dan dianalisis untuk menunjukkan
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adanya pengaruh pembelajaran Open Ended dan konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Serta untuk mengetahui
tingkat perbedaan antara pembelajaran matematika Open Ended dengan

pembelajaran matematika konvensional.

Untuk menguji hipotesis penelitian dari hipotesis penelitian yang diberikan
disebutkan dalam bab II, diperlukan uji prasyarat terhadap data nilai
kemampuan pemecahan masalah yaitu uji Normalitas yang dilanjutkan
dengan Uji Homogenitas (apabila data berdistribusi normal) untuk
membuat keputusan apakah pengujian dapat menggunakan statistik-t atau

uji tanda median dan uji mann-whitney u.
1. Uji Normalitas Data

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila banyak data dibawah
rata-rata sama dengan banyak data data diatas rata-rata. Untuk
melakukan uji normalitas data, statistik uji yang digunakan adalah chi-
kuadrat (Sudjana: 2005) adapun rumus statistiknya adalah sebagai
berikut:

k

(F,—F,)
hztung Z h

i=1 h

keterangan:
F; = Frekuensi rentang nilai ke-i (observasi)
Fy, = Frekuensi yang diharapkan (distribusi normal)

k = banyaknya percobaan

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut
Hy: Data sampel nilai kelas eksperimen/kontrol berasal dari populasi

yang berdistribusi normal
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H; : Data sampel nilai kelas eksperimen/kontrol berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria uji, terima Hojika X <Xus - dan tolak Ho untuk

selain itu.

Berdasarkan hasil uji pada lampiran C.6.1 Halaman 119 diperoleh
bahwa data nilai kemampuan pemecahan masalah tidak berdistribusi
normal, maka Uji Homogenitas tidak diperlukan. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis pertama menggunakan Uji Tanda untuk Median

dan pengujian hipotesis kedua menggunakan Uji Mann-Whitney.

. Uji Hipotesis

a) Dalam pengujian hipotesis pertama, hipotesis statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:
H,: (Md1 = 65) Median nilai siswa dengan pembelajaran open
ended adalah 65
Hi: (Md1 < 65) Median nilai siswa dengan pembelajaran open

ended kurang dari 65

Prosedur Pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Pilihnsampel X,,X,,..,X, acak

2. Kemudian akan dibuat hipotesis Hy (Median = M,) dengan M,
adalah nilai tetapan melawan H; (Median < M)

3. Lalu tentukan banyaknya nilai X,—M, yang bertanda positif

4. Kemudian tentukan nilai dari P(N<n) yang merupakan p-
value dengan N dan n masing-masing adalah banyaknya nilai

X,—M, yang positif dari populasi dan banyaknya nilai
X,—M, yang positif dari sampel.
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5. Kemudian perhatikan pada tabel distribusi Binomial N+ ~ b(N,
)
6. Terima H, apabila nilai P(N<n) > 0,05 dan tolak Ho untuk

selain itu

b) Dalam pengujian hipotesis kedua, hipotesis statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

H,: (Md1 = Md2) Median nilai siswa dengan pembelajaran open
ended sama dengan Median nilai siswa dengan pembelajaran
konvensional

Hi: (Md1 > Md2) Median nilai siswa dengan pembelajaran open
ended lebih tinggi daripada Median nilai siswa dengan

pembelajaran konvensional

Prosedur Pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Peringkatkan semua nilai secara bersama-sama, dimulai dari
yang terendah ditandai dengan 1, kemudian 2, dan seterusnya.
Namun apabila terdapat nilai yang sama, maka ranking ditulis
sama semua dengan rumus:

urutan data pertama+urutan data terakhir
banyak data

Ranking =

2. Jumlahkan ranking untuk data pertama, untuk memperoleh T1

3. Jumlahkan ranking untuk data kedua, untuk memperoleh T2

4. Hitung N; dan N, Dimana N, adalah banyaknya responden
untuk data pertama dan N, adalah banyaknya responden untuk

data kedua.
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5. Tentukan nilai U; dan U, dengan rumus dibawah

(N1+1)
U,=N,+N,+N,

_Tl

(N,+1)

U2:N1+N2+N2 _Tz

6. Kemudian dari nilai U hitung yang diperoleh, bandingkan
dengan tabel U pada taraf signifikansi yang diperlukan. Dalam
penelitian ini taraf signifikansinya adalah 5%.

7. Kemudian dari nilai U hitung yang diperoleh, bandingkan
dengan tabel U pada taraf signifikansi yang diperlukan. Dalam
penelitian ini taraf signifikansinya adalah 5%.

8. Untuk data berukuran besar, maka data dianggap mendekati
distribusi normal sehingga analisis data menggunakan statistik
Z dari statistik U yang diperoleh dengan persamaan:

U,

2

7=
\/nlnz(n1+ ny+1)
12

min(U,,U,)—

Dengan Kiriteria Uji: Terima Hy jika nilai Ziung > Zwber, (atau jika

signikansi > 0,05) kemudian tolak untuk selain itu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pembelajaran Open Ended tidak efektif ditinjau dari kemampuan

pemecahan masalah.

2. Pembelajaran Open Ended tidak membuat perbedaan kemampuan

pemecahan masalah dengan pembelajaran Konvensional

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang dapat disarankan yaitu:

1. Kepada guru, pembelajaran Open Ended masih belum efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Namun tidak ada
salahnya untuk melakukan percobaan jangka panjang untuk
pembelajaran ini dengan kondisi pembelajaran yang tercampur,
dikarenakan penelitian yang dilakukan hanya dalam waktu yang sangat
singkat dan barangkali siswa masih belum beradaptasi dengan model

pembelajaran ini.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang

pembelajaran Open Ended, hendaknya mempelajari tentang
pembelajaran Open Ended dengan baik agar keterbatasan dalam
penelitian tidak terjadi di lain waktu. Kemudian memastikan bahwa

sudah mempelajari manajemen waktu dengan baik.
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